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ABSTRACT

Information system (IS) can be used to improve organization’s performance. It is
determined by the users of IS. Previous researches found that the used of IS by the users are
influenced by its antecedent factors: social factor, affect, facilitating condition, complexity, long-
term consequences, and habit. The objective of this research is to find the correlation between
the antecedent factors of IS and the organization’s performance. The result shows that affect
and facilitating condition have the positive correlation with organization’s performance, while the
complexity has negative correlation with organization’s performance.

Keywords: information system, antecedent factors, organization’s performance

INTISARI
Pemanfaatan sistem infomasi dapat meningkatkan kinerja organisasi. Namun
pencapaian kinerja sangat ditentukan oleh pengguna sistem informasi tersebut. Beberapa
penelitian sebelumnya menemukan bahwa pemanfaatan sistem informasi oleh pengguna
dipengaruhi oleh faktor-faktor antecedentnya, yakni faktor sosial, affect, kondisi pendukung,
kompleksitas sistem, konsekuensi jangka panjang, dan kebiasaan. Tujuan Penelitian ini adalah
untuk melihat bagaimana hubungan antara faktor-faktor antecedent pemanfaatan sistem
informasi dengan kinerja organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, affect dan kondisi
pendukung berkorelasi positif dengan kinerja organisasi, sedangkan kompleksitas sistem
berkorelasi negatif dengan kinerja organisasi.
Kata kunci: sistem informasi, faktor-faktor antecedent, kinerja organisasi.

PENDAHULUAN

Teknologi informasi merupakan salah satu hal yang penting dalam menunjang
keberhasilan operasional suatu organisasi, mulai dari membantu pengembangan produk baru
sampai penyediaan market intelligence sebagai alat analisis dalam pembuatan keputusan. Hal
ini khususnya untuk organisasi dengan pasar global yang semakin menuntut organisasi untuk
selalu tampil well informed (Setianingsih, 1997). Oleh karena itu keputusan untuk berinvestasi
dalam bidang teknologi informasi menjadi suatu hal yang penting. Investasi ini secara agregat
diharapkan dapat meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan (Reich dan Izak, 1 996).

Penelitian mengenai kontribusi sistem informasi terhadap kinerja organisasi dan
kontribusinya dalam meraih keunggulan kompetitif telah banyak dilakukan (Premkumar dan
King, 1992; Delone dan McLean, 1992; Raghunathan dan Raghunathan, 1990). Pemanfaatan
sistem informasi dalam organisasi merupakan salah satu kunci untuk meningkatkan kinerja

organisasi.
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Pencapaian kinerja organisasi sangat ditentukan oleh pengguna sistem informasi dalam
wpamsasi tersebut (Davis, 1989; Venkatesh et al., 2003). Penggunaan sistem informasi dalam
weweiesaian tugas operasional perusahaan dapat dijelaskan dari elemen kemanusiaan yang
wems= di belakang pemanfaatan sistem informasi tersebut (Igbaria dan Guimares, 1999 dalam
Susact 2006). Hal ini dikarenakan operasionalisasi sistem informasi sebagian besar
mesoounakan tenaga manusia, dan dengan demikian penting untuk memperhatikan
we==adaan faktor manusia dalam penerimaan teknologi.

Seberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa pemanfaatan sistem informasi
eesc=ruhi oleh beberapa faktor antecedentnya, antara lain faktor sosial, affect (sikap)
we=c=o sistem  bersangkutan, kondisi pendukung, kompleksitas sistem bersangkutan,
wesewuensi jangka panjang, kebiasaan serta kecocokan antara tugas dan teknologi (Baroudi
= 1285 Davis, 1989; Thompson et.al., 1991; Moore dan Benbasat, 1992; Hartwick dan
S 1384; Compeau dan Higgins, 1995; Taylor dan Todd, 1995; Igbaria ef. al., 1996;
wmeoezu ef.al, 1999; Venkatesh ef.al., 2003). Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti
“wmee= Bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara faktor-faktor antecedent pemanfaatan
mfomasi dan kinerja organisasi, khususnya institusi pendidikan tinggi. Objek penelitian
su==hn Sekolah Tinggi Teknik Musi, sebuah institusi pendidikan tinggi yang berada di kota

PUSTAKA
Trnandis (1980) dalam Thompson ef. al. (1991) berpendapat bahwa perilaku
whi oleh norma sosial, yang merupakan pesan yang dirasakan dari sesuatu yang lain
wmescerminkan pemikiran individu mengenai apa yang harus mereka perbuat. Selanjutnya
memperiuas istilahnya dan disebut dengan faktor sosial (social factors), yang
kan sebagai "the individual’s internalization of the reference group’s subjective culture,
wecfic interpersonal agreements that the individual has made with others, in specific
stuation” (Thompson et. al., 1991) Budaya subyektif berisi norma, peran, dan nilai.
Dukungan empiris terhadap hubungan faktor sosial dan perilaku ditemukan dalam
studi (Pavri, 1988) melaporkan hubungan positif antara faktor sosial dan penggunaan
+ oleh pimpinan dalam lingkungan penggunaan yang bersifat voluntary. Lim, et. al.
m==nemukan bahwa faktor sosial mempengaruhi para CEO dalam memanfaatkan NSS
o Support System). Penggunaan MS-Exchange oleh pegawai rumah sakit (Malhotra
=2 1999), dan penggunaan spreadsheet (Yang dan Choi, 2001) juga dipengaruhi
r sosial. Woon dan Pee (2004) bahkan menemukan hubungan yang signifikan antara
w2 dan penyalahgunaan internet (infernet abuse) oleh karyawan. Sebaliknya, Davis et.
» melaporkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara faktor sosial dan
n teknologi informasi. Mereka berpendapat bahwa pemanfaatan sistem secara
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mandatory atau voluntary mempengaruhi hubungan antara faktor sosial dan pemanfaatan

teknologi informasi.

Affect merupakan “feelings of joy, elation, or pleasure, or depression, disgust
displeasure, or hate associated by an individual with a particular act” (Triandis, 1980 dalam
Thompson et. al., 1991). Aspek-aspek teknologi (seperti; sistem yang berkualitas tinggi) sangat
mempengaruhi sikap pemakai sistem (affect) terhadap sistem yang bersangkutan. Sikap
pemakai bersama-sama dengan faktor sosial dan faktor situasional lainnya akan
mempengaruhi intensitas pemanfaatan teknologi dan akhirnya akan meningkatkan
pemanfaatan teknologi. Davis (1989) menemukan bahwa affect memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pemanfaatan komputer. Woon dan Pee (2004) dalam penelitiannyz
mengenai penyalahgunaan internet oleh para pekerja menemukan bahwa faktor affect
berpengaruh secara signifikan pada perilaku dan intensitas penyalahgunaan internet.

Triandis (1980) dalam Thompson et. al. (1991) menyatakan bahwa perilaku tidak dapat
terjadi apabila tidak ada kondisi obyektif yang mendukungnya. Kondisi pendukung (facilitating
condition) didefinisikan sebagai “objective factors, ‘out there’ in the environment, that several
judges or observers can agree make an act easy to do” (Thompson et. al., 1991). Dalam
konteks pemanfaatan komputer, komputer merupakan salah satu tipe dari kondisi pendukung
yang dapat mempengaruhi pemanfaatan komputer. Pelatihan yang diberikan untuk membantu
user dalam mengurangi dan mengeliminasi hambatan potensial merupakan bentuk lain dan
kondisi pendukung. Schultz dan Stevin (1975) dalam Thompson ef. al. (1981)
mempertimbangkan bahwa dukungan atau penolakan sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi pemanfaatan. Woon (2004) melaporkan adanya korelasi negatif antara kondisi
pendukung dan penyalahgunaan internet.

Menurut Rogers dan Shoemaker (1971) dalam Thompson et. al. (1991), kompleksitas
didefinisikan sebagai tingkat inovasi yang relatif untuk memahami dan menggunakan sesuatu
hal. Jika pemanfaatan komputer dipandang dalam konteks adopsi inovasi, maka hasil ini
menunjukkan suatu hubungan negatif antara kompleksitas dan pemanfaatan sistem. Merujuk
pada definisi kompleksitas tersebut, istilah kompleksitas (complexity) yang dimaksud sama
dengan istilah perceived ease of use (PEU) dalam TAM, ease of use (EU) dalam IDT, dan
effort expectancy (EE) dalam UTAUT (Venkatesh, 2003). Thompson et. al. (1991), juga
menemukan bahwa ada korelasi negatif antara kompleksitas dan pemanfaatan komputer. Davis
(1989) menemukan bahwa PEU memiliki korelasi positif dengan pemanfataan sistem dan
manfaat yang dirasakan pengguna (perceived usefulness-PU). Liao dan Landry (2000)
melaporkan bahwa PEU memiliki pengaruh yang signifikan dalam penerimaan sistem informasi
yang baru pada lingkungan perbankan. Dalam penelitian mengenai penggunaan komputer oleh
para guru, Yuen dan Will (2002) menemukan pengaruh yang signifikan antara PEU dan
penggunaan komputer. Hasil yang sama juga ditemukan oleh Jantan dan Ramayah (2001)
pada Perusahaan Kecil dan Menengah di Malaysia.
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Faktor penting yang mempengaruhi perilaku adalah konsekuensi yang diharapkan dari
el (Triandis, 1980 dalam Thompson et. al, 1991). Menurutnya setiap tindakan dirasakan
wesga konsekuensi potensial yang memiliki nilai, bersama dengan suatu kemungkinan bahwa
wwsexuensi lain yang akan terjadi. Hal ini berarti setiap individu akan mengevaluasi
wes=exuensi perilakunya dan menentukan pilihan perilakunya atas kemungkinan adanya
wsian dari perilaku yang dia lakukan.

Benbasat et. al. (1986), dalam penelitiannya yang menyelidiki penggunaan computer-
ssec design/computer-aided machine (CAD/CAM) dalam sistem manufaktur, menemukan
wewngan yang kuat antara pengharapan dan penggunaan aktual. la menunjukkan, jika
wmsekuensi yang diharapkan dari penggunaan suatu komputer aftractive, dan kemungkinan
semiehan konsekuensi tinggi, maka pemanfaatan suatu komputer akan lebih besar.

Kebiasaan merupakan determinan yang penting dari perilaku. Menurut Triandis (1980)
sa==m Thompson et. al. (1991), kebiasaan adalah situasi rangkaian perilaku yang terjadi tanpa
pseruksi pribadi. Individu biasanya tidak sadar terhadap rangkaian ini. Dalam penelitian
s=celumnya telah ditunjukkan bahwa kebiasaan adalah prediktor perilaku yang kuat (Sugar,
1257 dalam Thompson et. al., 1991). Pada konteks pemanfaatan komputer, kebiasaan dapat
memainkan peran dalam penggunaan komputer, komputer mungkin digunakan untuk
mengerjakan tugas-tugas sederhana dan pasti karena komputer telah biasa digunakan
senejumnya. Kebiasaan dapat diukur dengan frekuensi terjadinya perilaku. Hal ini identik
s=ngan ukuran pemanfaatan. Woon dan Pee (2004) menemukan bahwa perilaku dan intensitas
senyalahgunaan intemet oleh para karyawan sangat dipengaruhi oleh faktor kebiasaan.
_mayem et. al. (2001) menemukan bahwa pengaruh pada intensitas dan penggunaan (aplikasi
web board) akan bervariasi tergantung tingkat kebiasaan seseorang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Tinggi Teknik Musi, dengan sampelnya adalah
dosen dan karyawan yang secara langsung menggunakan sistem informasi berbasis komputer.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metoda sampel jenuh. Hal ini dilakukan karena jumlah
populasi yang sedikit, sehingga memungkinkan seluruh populasi menjadi sampel dalam
penelitian ini. Data diperoleh dengan mengirimkan kuesioner kepada responden. Kuesioner
terdiri atas tujuh bagian pertanyaan dimana setiap bagian mewakili variabel penelitian. Bagian
pertama memuat daftar pertanyaan yang berkaitan dengan variabel faktor sosial, bagian kedua
berkaitan dengan variabel affect, bagian ketiga berkaitan dengan variabel kondisi pendukung,
bagian keempat berkaitan dengan variabel kompleksitas sistem, bagian kelima berkaitan
dengan variabel konsekuensi jangka panjang, bagian keenam berkaitan dengan variabel
kebiasaan dan bagian terakhir berkaitan dengan variabel kinerja organisasi.

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Untuk menentukan hubungan
antara faktor-faktor antecedent dengan kinerja organisasi, digunakan lima point skala Likert.
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Srl:a:o parTLSJpaE yang sangat tioak Selyu owakl) pleh poit 1 [522)), 500500027 gt fmmme
setuju diwakili oleh point 5 (lima). Setelah semua data terkumpul, terlebih dahulu akas
dilakukan ujl valditas dan refiabilitias unfiuk melinal validitas dan konsisienst wema\ arss

variabel dalam alat ukur. Terdapat enam hipotesis yang diajukkan dalam penelitian ini, antass
lain:
Alpotasis 1,: Fakor sasal mempunyar fudungan posiit dan s@aiikan dengan Kinena
organisasi.
Hipotesis 1,: Affect mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan kinerja organisasi.
Hipotesis 1.: Kondisi pendukung yang ada dalam organisasi mempunyai hubungan positif dan

signifikan dengan kinerja organisasi.

Hinatasia 1. Kamaoleksitas memaunuat huhunaan neaatif daa aicaifikon dencan, kicasa
organisasi.

Hipotesis 1.: Konsekuensi jangka panjang mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan
kinerja organisasi.

Hipotesis 1, Kebiasaan mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan kinerja organisasi.

Penguijian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi Pearson. Hasil pengujian
analisis korelasi ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 : Hasil Analisis Korelasi

| o Tvamabe | Zi | s |

1 ] FS 0,226 0,155
2 AF 0,648* 0,000
3 KP 0,599** 0,000
4 KS 0,537 0,000
5 KJ -0,033 0,836
6 KB 0,257 0,104

*signifikan pada 0,05
**signifikan pada 0,01

Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa:

1. Hasil pengujian korelasi menunjukkan bahwa hanya variabel affect, kondisi pendukung
dan variabel kompleksitas sistem yang memiliki hubungan yang signifikan dengan
kinerja organisasi.

2. Faktor affect memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan kinerja organisasi.
Hubungan tersebut ditunjukkan dengan nilai korelasi (r) = 0,648, p = 0,000, signifikan pada
p <0,01. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis 1, diterima.

3. Faktor kondisi pendukung memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan kinerja
organisasi. Hubungan tersebut ditunjukkan dengan nilai korelasi (1) = 0,599, p = 0,000,

signifikan pada p < 0,01. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis 1. diterima.
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Kompleksitas sistem memiliki hubungan yang negatif dan signifikan dengan kinerja
organisasi. Hubungan tersebut ditunjukkan dengan nilai korelasi () =-0,537, p = 0,000,

signifikan pada p < 0,01. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis 1, diterima.

Faktor sosial, konsekuensi jangka panjang dan faktor kebiasaan tidak memiliki

fubungan yang signifikan dengan kinerja organisasi. Berdasarkan hasil tersebut maka
hipotesis 1,, hipotesis 1, dan hipotesis 1; ditolak.

Tabel 2 : Hasil Pengujian Hipotesis Model |

Ej Hipotesis Hasil
B s 1| e e oo PO iy
5 ! “ipotesis 1, ggfggg rTEir:(fr?;);?gi; ggit;t;r:i;-an positif dan signifikan Diteriifa
A A e e
B i 1| e ATGETOORT | g
B s 1, | o, o TR U |
Qilisocec 1| Conimeen mecinl i g

Faktor sosial telah menjadi konstruk yang kontroversial dalam penelitian sebelumnya.
Ssterapz peneliti menemukan bahwa faktor sosial memiliki hubungan yang signifikan terhadap
" pemanfaatan (Fishbein dan Ajzen, 1975; Triandis, 1980 dalam Thompson et. al., 1991:

So=r 1991; Thompson et. al., 1991: Todd dan Taylor, 1995). Sebaliknya hasil penelitian ini

Wemumukkan bahwa faktor sosial tidak memiliki hubungan terhadap kinerja organisasi.

Weson (1991) dan Davis et. al. (1989) tidak menemukan hubungan yang signifikan antara
WSS Zan tujuan pemanfaatan. Kemungkinan perbedaan hasil penelitian ini dengan beberapa
Wsssitan sebelumnya disebabkan oleh perbedaan variabel dependennya. Peneliti-peneliti
we=sumnya melihat signifikansi hubungan antara faktor sosial dengan tujuan pemanfaatan
Weon fo use), sedangkan penelitian ini melihat signifikansi hubungan dan pengaruh faktor
s t=rhadap kinerja organisasi.

=artwick dan Barki (1994) dan Venkatesh dan Davis (2000) menunjukkan bahwa jika
penaan sistem bersifat mandatory, faktor sosial secara signifikan memiliki hubungan
e pemanfaatan sistem, sebaliknya faktor sosial tidak memiliki hubungan signifikan
WSS penggunaan sistem yang bersifat voluntary. Penemuan ini sekaligus dapat menjelaskan
WSS seneltian ini. Konteks sistem informasi dalam penelitian ini adalah sistem informasi yang
SmEsaEn secara voluntary.
=asi pengamatan menunjukkan bahwa seluruh responden yang dilibatkan dapat
‘efah memiliki pengalaman dalam pemanfaatan sistem informasi (dalam konteks
7). Hartwick dan Barki (1994) menemukan bahwa pengaruh faktor sosial akan




berkurang seiring bertambahnya pengalaman menggunakan sistem. Mereka berpendapat

bahwa bahwa sebelum sistem digunakan pengetahuan dan keyakinan pemakai akan sistem
bersifat vaque and ill-formed, namun setelah kekuatan dan kelemahan sistem diketahui melais
pengalaman langsung menggunakan sistem, pengaruh sosial akan berkurang. Pendapzt
tersebut, setidaknya dapat mendukung hasil yang diperoleh dalam penelitian ini.

Hasil analisis menunjukkan bahwa affect memiliki korelasi positif terhadap kinegz
organisasi. Hasil ini sejalan dengan penemuan Triandis (1980) dalam Thompson ef. al (1981}
Fishbein dan Ajzen (1975), dan Davis etf. al. (1989). Sebaliknya Thompson et. al. (1991) yang
dijadikan acuan penelitian ini, justru tidak menemukan hubungan yang signifikan antara affes
dan tingkat utilisasi PC.

Sebuah penjelasan yang mungkin untuk hasil ini adalah karena konteks pemanfaatas
sistem informasi dalam penelitian ini bersifat voluntary. Kondisi ini memungkinkan respondes
mempersepsikan sistem informasi berdasarkan soffware atau hardware yang sermg
digunakannya. Seseorang yang sering menggunakan komputer untuk mengakses internet atas
menjalankan game komputer, akan melihat komputer sebagai sesuatu yang menyenangkan.
Faktor affect berperan pada kondisi tersebut. Pada sisi lain ketika seseorang menggunakas
aplikasi perkantoran seperti Microsoft Office, maka pemanfaatan aplikasi ini lebih dise
sebagai sebuah kebutuhan akan tugas (performing taks). Pada kondisi seperti ini, faktor s
tidak banyak berpengaruh.

Penjelasan di atas diperkuat oleh Yang dan Choi (2001) yang dalam penelitiznmss

mengenai pengaruh sosial (social influence) terhadap teknologi menemukan bafws
pemanfaatan spreadsheet dipandang untuk tujuan performing tasks, sedang pema .
Internet dipandang sebagai sesuatu yang sifatnya fun and sympathy. Sehingga

berargumen bahwa perbedaan sifat alami teknologi akan menentukan pengaruh
ditimbulkan pada pemanfaatan teknologi tersebut.

Penelitian ini menemukan hubungan yang signifikan faktor kondisi pendukung
kinerja organisasi. Hasil ini konsisten dengan Teori Triandis dan TPB (TBP mengg
istilah perceived behavioral control), namun bertolak belakang dengan penemuan Thompsas
al. (1991) yang justru menjadi acuan penelitian ini. Mereka belum menyimpulkan pe :
mereka. Tetapi mereka memberikan argumen bahwa hasil tersebut mungkin diakibatkan
pengukuran yang dilakukan terhadap kondisi pendukung hanya pada satu aspek saja
serupa juga dilaporkan oleh Dauvis et. al. (1989), bahwa accessibiltiy (konstruk ini mirip
facilitating condition) tidak berpengaruh pada perilaku pemanfaatan. Namun
berargumen bahwa accessibility bukan merupakan masalah bagi responden
penelitiannya.

Berdasarkan hasil pengamatan, terlihat bahwa sebagian besar karyawan atau
hampir tidak melakukan aktivitas apa pun yang berkaitan dengan tugas dan pek
ketika terjadi gangguan atau masalah pada komputer yang digunakannya. Bahkan
beberapa kasus dosen membatalkan kuliahnya karena ketiadaan fasilitas pendukung
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#=u laptop). Fenomena ini mungkin dapat menjadi sebuah penjelalasan atas hasil
“eh dalam penelitian ini.

.

@0 Venkatesh ef. al. (2003) menemukan bahwa kondisi pendukung berpengaruh
=atan hanya ketika faktor tersebut dipengaruhi oleh faktor umur dan pengalaman
srate moderat. Namun penelitian ini belum melihat mekanisme pengaruh tersebut
=am.

== penelitian menunjukkan bahwa kompleksitas sistem memiliki korelasi negatif dan
“=ngan kinerja organsiasi. Penemuan ini konsisten dengan Davis et. al. (1989) dan
& al (1991). Venkatesh et al. (2003) juga menemukan hubungan antara effort
¥ \mwip dengan complexity) dengan perilaku pemanfaatan. Simpulan yang dapat
WEsER Dahwa semakin kompleks sebuah sistem informasi, maka ada kecenderungan
S=Nrangnya Kinerja organisasi.

W= pengujian menunjukkan bahwa baik konsekuensi jangka panjang maupun
#=Cuanya tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja organisasi.
smy= xompleksitas sistem, belum ada penjelasan yang cukup kuat untuk hasil yang
Seemien. Konsekuensi jangka panjang diduga memiliki korelasi karena responden
xomputer sebagai sebuah alat bantu sederhana yang digunakan untuk
a7 sebuah pekerjaan tertentu. Sehingga keinginan untuk meningkatkan
" menggunakan komputer tidak menjadi perhatian utama bagi responden.

; .

Semeitan ini bertujuan untuk menemukan hubungan dan pengaruh antara faktor-faktor
semanfaatan sistem informasi terhadap kinerja organisasi. Hasil yang didapat
an Dahwa faktor affect, kondisi pendukung dan kompleksitas sistem memiliki
“WSwmgEn yang signifikan dengan kinerja organisasi. Namun hanya affect dan kondisi
Sisung saja yang berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Sedangkan faktor sosial,
“Wesssensi jangka panjang dan kebiasaan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
s organisasi.
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